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Abstrak 
Gangguan mental emosional merupakan suatu kondisi dimana anak mengalami kesulitan 
dalam mengungkapkan emosinya. Daerah pesisir memiliki karakter penduduk cenderung 
keras yang mampu meningkatkan terjadinya gangguan mental emosional pada anak 
prasekolah. Penelitian mengenai gangguan mental emosional anak sudah pernah dilakukan 
namun belum pernah didaerah pesisir. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran 
keadaan mental emosional anak prasekolah. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif 
kuantitatif dengan pendekatan survei. Sample sebanyak 205 responden diambil dengan cara 
proportional random sampling. Data diambil menggunakan kuesioner KMME dan dianalisi 
menggunakan statistik deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan 88 anak (42.9%) memiliki 
perkembangan sesuai dan 117 anak (57.1%) mengalami gangguan mental emosional. 
Puskesmas diharapkan untuk melakukan deteksi dini ini secara rutin agar tumbuh kembang 
anak dapat dipantau dengan baik. 
Kata kunci: Anak Prasekolah, Gangguan Mental Emosional, Pesisir 
 
Abstract 
Behavioural and emotional disorders are a condition in children when they are difficult to 
express their emotions. Communities in coastal areas have harsh characteristics that can 
increase the incidence of behavioural and emotional disorders in pre-school children. Previous 
research on behavioural and emotional disorders in children has already been conducted, but 
no one has been researching on coastal areas. The aims of this study to explain the condition 
about behavioural and emotional disorders of pre-school children in coastal areas. The 
research methodology uses quantitative descriptive and collected data by conducting surveys. 
Sample research of 205 respondents using proportional sampling technique. This study uses 
KMME questionnaires which data will be analyzed using descriptive statistics. The results 
showed that 88 children (42.9%) have normal development stage and 117 children (57.1%) 
have behavioural and emotional disorders. Community Health Centre (Puskesmas) are 
expected to perform early detection routine so that child growth can be monitored well. 




Prevalensi gangguan mental emosional pada anak usia prasekolah cukup tinggi. 
Nasional Institute of Mental Health (NIMH) menyebutkan bahwa prevalensi gangguan mental 
emosional pada anak usia prasekolah sekitar 10-15% di dunia (KMHO, 2019). Laporan 
Riskesdas Indonesia Tahun 2018 menyebutkan bahwa angka gangguan mental emosional di 
Indonesia sebesar 9,6%. Angka tersebut mengalami peningkatan dibandingkan hasil tahun 





menjadi 7,7% (BPPK, 2018). Gangguan mental emosional merupakan suatu kondisi dimana 
perilaku dan emosional anak berbeda jauh dengan perilaku dan emosional anak-anak 
lainnya dengan umur dan latar belakang yang sama yang mampu menyebabkan penurunan 
interaksi dan hubungan sosial, perawatan diri, serta proses belajar dan tingkah laku dikelas 
(Maria S, 2015). Gangguan mental emosional yang tidak ditangani akan memberikan 
dampak negatif terhadap perkembangan anak, terutama terhadap pematangan karakternya, 
hal ini mengakibatkan terjadinya gangguan mental emosional yang dapat berupa perilaku 
berisiko tinggi(Farida, 2014). Pandangan negatif masyarakat pada tingkah laku anak 
membuat anak mengalami kesulitan dalam belajar bersosialisasi dan berhubungan dengan 
orang lain (Wiguna, 2010). Anak juga akan mengalami kesulitan dalam belajar karena 
konsentrasi anak mudah untuk teralihkan. Hal tersebut menjadi penyebab kenapa anak 
dengan gangguan mental emosional seringkali memiliki nilai akademis dibawah rata-rata 
(Hayling, 2008). Penyebab gangguan mental emosional secara umum ada dua faktor yaitu 
faktor anak itu sendiri dan faktor sosial lingkunga (Bayer, 2011). 
Wilayah pesisir merupakan daerah yang masuk faktor risiko sosial lingkungan karena 
memiliki karakter penduduknya yang cenderung keras, dan temperament. Sifat yang 
cenderung keras dan temperament ini mempengaruhi kemampuan regulasi emosi anak. 
Anak akan mencontoh sikap dan tindakan orang tua mereka sehari-hari (Fama, 2016; Masri, 
2017). anak daerah pesisir memiliki karakter yang negatif yaitu perilaku kurang sopan 
santun, suka menjahili, dan menganggu temannya (Ningtyas, 2014). Tingkat pendidikan 
yang masih rendah membuat kesadaran masyarakat mengenai perkembangan mental 
emosional anak juga rendah. Para istri/ibu pun sebagian besar bekerja untuk membantu 
memenuhi kebutuhan keluarga sehingga proses pembelajaran dari orang tua ke anak 
menjadi minimal (Kusumo, 2013). Saat anak diduga mengalami gangguan mental emosional 
maka akan dilakukan konseling bersama orang tua untuk mengurangi faktor risiko dan atau 
meminimalisir masalah yang terjadi. Apabila anak sudah terdiagnosa mengalami gangguan 
mental emosional maka perlu dilakukan rujukan kepada fasilitas kesehatan untuk ditindak 
lanjuti agar efek negatif yang ditimbulkan dapat diminimalisir (Kemenkes, 2016). 
Hasil studi pendahuluan di TK Kusuma Bhakti tanggal 17 dan 23 Mei 2019 pada salah 
satu guru mengatakan bahwa dalam satu kelas mayoritas anak memang mengalami gejala 
gangguan mental emosional seperti mudah tersinggung, sering takut dan cemas berlebihan 
serta suka jahil kepada teman. Karakter orang tua beragam namun untuk anak dengan 
karakter yang tempramen memang memiliki orangtua dengan karakter yang keras juga. 
Anak yang penakut biasanya memiliki orangtua dengan karakter yang overprotective. 
Penelitian mengenai gangguan mental emosional sudah pernah dilakukan, namun untuk 
karakteristik wilayah pesisir belum pernah dilakukan. Berdasarkan latar belakang diatas 
peneliti tertarik untuk mengetahui bagaimana gambaran keadaan mental emosional anak 
usia prasekolah didaerah pesisir. 
 
METODE 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif dengan metode survey. 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah Teknik proportional random sampling. 
Jumlah sampel sebesar 205 responden. Penelitian dilaksanakan pada TK di Kelurahan 
Tanjung Mas di wilayah kerja puskesmas Bandarharjo Semarang pada bulan Juli 2019. 
Pengumpulan data dengan menggunakan kuesioner masalah mental emosional (KMME) 





disetujui oleh Komisi Etik Penelitian dengan No. 36/B/RSI-SA/VII/2019 yang dikeluarkan 









Keadaan Mental Emosional Total 
sesuai perkembangan mengalami gangguan 



















































































































































 total 205 100% 
Tabel 1 menunjukkan bahwa jenis kelamin terbanyak yang mengalami gangguan mental 
emosional adalah laki-laki (59,6%). Jenis pekerjaan ibu didominasi oleh ibu yang tidak 
bekerja (68%). Karakteristik anak didominasi oleh ibu dengan pendidikan SMP (67,9%), 
berpendapatan rendah (63%), serta memiliki saudara (57,8%). Anak juga merupakan anak 
tiri (100%) dan orangtua mengalami pernikahan lebih dari 1 kali (83,3%). 
 
Keadaan Mental Emosional Anak 
Tabel 2 
Gangguan Mental Emosional Anak Bulan Juli 2019 
(n=205) 









total 205 100% 
Tabel 2 menunjukkan bahwa anak yang mengalami gangguan mental emosional lebih 
besar yaitu 57,1%. 
 
PEMBAHASAN 
Sebesar 57,1% anak mengalami gangguan mental emosional. Hasil penelitian tersebut 





pada anak yang sesuai perkembangan. Faktor risiko terjadinya gangguan mental emosional 
pada daerah pesisir antara lain adalah  anak yang temperament, jenis kelamin anak, orang 
tua yang keras/ketat, pendapatan rendah, pendikan rendah, dan jumlah saudara anak 
(Bayer, 2011; Kemenkes, 2016; Masri, 2017; Ningtyas, 2014). 
Anak daerah pesisir memiliki temperamen yang cenderung keras, hal ini dikarenakan 
karakter masyarakat pesisir yang keras (Fama, 2016; Masri, 2017). Anak dengan orang tua 
yang keras akan mempengaruhi kemampuan regulasi emosi. Anak akan mencontoh dan 
meniru sikap serta tindakan orangtua mereka sehari-hari (Pratisti, 2013). Hasil penelitian 
menemukan 31,7% anak sering marah tanpa sebab yang jelas dan berperilaku merusak  
sebanyak 2,4%. Anak sering marah tanpa sebab karena kontrol emosi mereka yang belum 
maksimal (Carey, 2009; Pratisti, 2013). 
Jenis kelamin laki-laki juga dimungkinkan menjadi faktor penyebab gangguan mental 
emosional anak. Hal tersebut dikarenakan sterotipe maskulin yang melekat pada anak 
(Lestari, 2014). Selain itu karakter masyarakat yang keras juga semakin menyebabkan  
tingkah laku/kepribadian anak laki-laki lebih agresif (Fama, 2016; Masri, 2017). 
Masyarakat peisisir sebagian besar menggantungkan hidupnya pada hasil laut. Hal 
tersebut membuat pendapatan keluarga yang didapat cenderung fluktuatif mengikuti 
kondisi alam (Natalia, 2014). Saat mereka tidak bisa melaut biasanya mereka hanya 
memperbaiki peralatan mereka yang rusak tanpa mencari sumber penghasilan yang lain. Hal 
tersebut membuat pendapatan masyarakat pesisir cenderung rendah. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa mayoritas orangtua dengan anak gangguan mental emosional memiliki 
pendapatan rendah (63%). Pendapatan rendah tersebut membuat orangtua berfokus pada 
kebutuhan sehari-hari tanpa mempertimbangkan tumbuh kembang dan stimulus anak 
(Hosokawa, 2017; Prihatiningsih, 2019). Tingkat stress yang dialami keluarga dengan 
pendapatan rendah juga lebih tinggi. Hal tersebut membuat peluang terjadinya salah 
pengasuhan anak semakin besar (Prihatiningsih, 2019). 
Masyarakat pesisir menganggap bahwa biaya yang harus mereka keluarkan untuk biaya 
pendidikan mahal. Masyarakat pesisir mayoritas berpendidikan rendah karena saat anak 
mulai beranjak dewasa anak akan diajak untuk melaut atau membantu perekonomian 
keluarga. Hal tersebut menyebabkan anak akan berhenti sekolah pada jenjang yang masih 
rendah (Fatoni, 2008). Tingkat pendidikan yang ditempuh orang tua paling banyak adalah 
jenjang SMA (59,8%), namun berdasarkan jenjang yang paling tinggi terjadinya gangguan 
mental emosional pada anak adalah usia SMP (67,9%). 
Orang tua dengan pendidikan rendah akan menaruh harapan yang lebih pada anak 
tanda memandang keterbatasan anak. Orang tua menganggap anak merupakan asset 
ekonomi mereka dan hak milik mereka sehingga mereka akan memaksakan kehendak 
mereka terhadap anak.(Maryam, 2017) Proses penyerapan informasi pengetahuan dan 
wawasan orangtua tentang tumbuh kembang anak akan minimal dibanding orangtua 
dengan pendidikan yang tinggi (Fauziah, 2017; Nia, 2011). 
Masyarakat pesisir cenderung untuk memiliki jumlah  anggota keluarga lebih banyak 
dari pada keluarga bukan pesisir (Muflihati, 2010). Keluarga kecil biasanya dimiliki oleh 
keluarga yang baru menikah sehingga jumlah anak masih sedikit. Hasil penelitian juga 
menunjukkan bahwa mayoritas anak memiliki saudara. Semakin banyak jumlah anak dalam 
suatu keluarga maka kefokusan orang tua dalam memantau tumbuh kembang anaknya 
semakin terbagi. Hal tersebut membuat anak lebih beresiko mengalami gangguan mental 





Hasil penelitian menemukan sebanyak 88 anak (42,9%) mengalami perkembangan yang 
sesuai. Hal tersebut dimungkinkan karena anak memiliki ibu yang berpendidikan tinggi. 
Selain itu, pendapatan keluarga yang sudah mencukupi kebutuhan membuat ketersediaan 




Hasil penelitian menunjukkan bahwa lebih dari separuh anak prasekolah didaerah 
pesisir mengalami gangguan mental emosional. Penelitian ini dapat digunakan sebagai 
referensi bagi penelitian selanjutnya untuk penelitian yang lebih mendalam dan kompleks. 
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